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KATA PENGANTAR

ajian dan penelitian tentang kehidupan lansia menjadi kajian
Kyang menarik. Umumnya penelitian berfokus pada aspek
yang berkaitan dengan kondisi fisik, kesehatan, dan dukungan
sosial. Namun, jarang sekali kita mendalami potensi dan kekuatan
yang dimiliki oleh lansia, terutama bagi mereka yang menjalani
kehidupan tanpa pasangan hidup dan memutuskan tidak menikah.

Melalui monograf ini, kami berupaya menjelajahi dimensi
baru dari human strengths atau kekuatan manusia, khususnya pada
populasi lansia di Jawa yang tidak menikah. Diharapkan membuka
pandangan baru tentang bagaimana individu yang berada dalam
kondisi ini mampu menghadapi tantangan hidup mereka dengan
keberanian, ketabahan, dan kebijaksanaan yang luar biasa. Apalagi
pada lansia yang hidup dalam budaya Jawa yang memandang
pernikahan sebagai tuntutan sosial yang harus dipenuhi seseorang
karena menjadi bagian penting dari budaya dan menetukan
status sosial seseorang dalam masyarakat. Keputusan untuk tidak
menikah menjadi perbincangan yang mengarah ke label negatif
bagi lansia yang tentu saja akan berdampak pada kesejahteraan
psikologisnya, bahkan dapat berpengaruh ke kualitas hidupnya.
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Karenanya, kajian tentang human strenghts lansia yang tidak
menikah pada budaya jawa sangat menarik untuk dibahas.

Penelitian ini dapat terlaksana berkat dukungan berbagai
pihak. Ucapan terima kasih kami haturkan kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan monograf
ini, terutama kepada para lansia yang telah bersedia berbagi
pengalaman dan cerita hidup mereka, serta kepada keluarga dan
komunitas yang telah memberikan dukungan penuh pada peneliti
hingga terselesaikannya penelitian ini. Semoga monograf ini dapat
memberi wawasan yang berharga bagi pembaca terutama bagi
mereka yang tertarik untuk lebih memahami potensi dan kekuatan
manusia dalam menghadapi berbagai fase kehidupan, termasuk
masa lansia tanpa pasangan hidup. Kami menyadari masih banyak
kekurangan yang ada dalam monograf ini karenanya kami sangat
terbuka terhadap saran dan kritik yang positif untuk memperbaiki

kajian ini.

Penulis

Dr. Diah Karmiyati, M.Si
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

onsep humanstrenghts dipahamisecara multidisiplin, dinamis

dan kontekstual, serta dipengaruhi oleh norma —norma lansia
(Baltes & Freund, 2003). Multidisiplin artinya kekuatan individu
terdiri dari fisik, sosial, ekonomi, dan psikologis, serta spiritual
yang saling bergantung dan berbentuk transdisipliner. Makna
kontekstual dinamis adalah perilakuyang bergantung padakonteks
(usia, jenis kelamin, kelompok sosial, etnis, migrasi geografis) dan
akan mempengaruhi kekuatan manusia. Konteksnya tidak hanya
berbeda, tetapi juga terus berubah. Dipengaruhi oleh norma,
artinya norma merupakan sumber informasi tentang perilaku apa
yang diharapkan dan tidak diharapkan dalam masyarakat.

Dalam pencarian konsep human strenghts diperlukan
perspektif yang sistemik dan integratif. Artinya, pembangunan
manusia dipahami sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis, dan
bervariasi. Perubahan kehidupan modern memperkuat konsep
character strengths menjadi lebih dinamis. Orang dewasa pada
masa lampau relatif dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu dalam
hidup secara relatif stabil (being), namun pada dunia modern
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saat ini, orang dewasa masih terus bertumbuh (becoming), dan
berada pada tahap peralihan permanen menuju tahap berikutnya.
Meningkatnya angka harapan hidup, perkembangan teknologi
yang pesat dan globalisasi merupakan keadaan ketidaklengkapan
yang bersifat permanen. Di satu sisi menawarkan lebih banyak
peluang pada lansia, di sisi lain menimbulkan tekanan bagi lansia
untuk terus membutuhkan informasi dan keterampilan baru agar
bisa beradaptasi dengan perubahan yang sedang berlangsung.
Lansia dituntut untuk belajar sepanjang hidupnya.

Human strenghts di dunia modern diartikan sebagai
seperangkat kualitas dan kompetensi yang menjadikan individu
sebagai penggerak efektif dalam dunia yang terus berubah. Kualitas
individu yang dinamis membuat penyesuaian baik, fleksibel,
mengarahkan hidup sesuai tujuan, dan berperan tidak hanya
membantu perkembangan individu, namun juga menjadikan
seseorang efektif dalam kehidupan.

Human strenghts pada lansia adalah keselarasan kebijak-
sanaan (Baltes & Freund, 2003). Kebijaksanaan (wisdom)
merupakan pengetahuan mendalam tentang sistem segala
sesuatu yang bersifat pragmatis mendasar tentang kehidupan,
termasuk pengetahuan dan penilaian terhadap arah, tujuan, dan
makna hidup. Kebijaksanaan adalah keadaan pikiran dan perilaku
yang mencakup fungsi koordinasi dan keseimbangan fungsi aspek
intelektual, afektif, dan motivasi. Kebijaksanaan merupakan
tingkat pengetahuan tertinggi tentang tujuan dan makna hidup,
merupakan perpaduan antara universalitas dan keunikan budaya
lokal. Kebijaksanaan bersifat dinamis dan terbuka terhadap
perbedaan individu, lingkungan hidup sosial budaya. Menurut
Peterson & Seligman (2004), kebijaksanaan adalah bagian dari
kekuatan manusia atau kekuatan karakter yang terdiri dari
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sejumlah potensi seperti kreativitas, rasa ingin tahu, berpikir kritis,
senang belajar, dan cara pandang.

Kreativitas adalah memikirkan hal-hal baru atau cara-cara
baru dalam melakukan sesuatu, rasa ingin tahu adalah minat
terhadap segalasesuatuuntukdieksplorasidan ditemukan, berpikir
kritis adalah melihat masalah atau sesuatu dari sudut pandang
yang berbeda dan tidak terburu-buru mengambil kesimpulan.
Sementara senang belajar adalah menguasai keterampilan baru.
menjadi sesuatu yang menarik, perspektif mampu memberikan
konsultasi secara bijak bagi orang lain dan mempunyai sarana, cara
memandang kehidupan secara bijak bagi diri sendiri dan orang
lain. Dari penelitian sebelumnya (Karmiyati, 2011) mengatakan
bahwa aspek yang dipersepsikan baik oleh lansia Jawa adalah rasa
ingin tahu dan senang belajar.

Human strenghts dalam sejumlah penelitian dikaitkan
dengan adanya dukungan sosial yang diterima oleh lansia dan
status perkawinan (Karmiyati 2011; Dupre, Beck, and Meadows,
2009; Durkheim, 2006; Waite & Galagher, 2000; Lin & Brown,
2012). Lansia yang mempersepsikan positif dukungan sosial yang
diterimanya mempunyai character strengths yang tinggi, dan
lansia yang sudah menikah akan lebih mampu mengembangkan
potensi dirinya untuk mencapai kesejahteraan. Permasalahan
mungkin terjadi ketika fenomena orang dewasa yang memilih atau
memutuskan untuk tidak menikah semakin meningkat saat ini.

Di Amerika Serikat proporsi orang dewasa yang belum
menikah antara usia 45-54 tahun meningkat 300% dari tahun
1986-2009 (Kreider & Ellis, 2011). Penduduk yang lahir pada tahun
1946 hingga tahun 1964 (generasi baby boomer), banyak yang
memutuskan untuk menunda pernikahan, belum menikah, atau
bercerai. Populasi usia 45-63 tahun yang belum menikah meningkat
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sebesar 50% sejak tahun 1980. Saat ini satu dari tiga generasi baby
boomer belum menikah. Sebagian besar karena perceraian dan
tidak pernah menikah (Lin & Brown, 2012). Persoalan tersebut
akan muncul ketika mereka memasuki usia lanjut.

Jepang juga merupakan salah satu negara dengan populasi
lansia terpadat di dunia selain Amerika (Kurokawa et.al, 2016).
Pada tahun 2014, populasi lansia mempunyai proporsi sebesar 26%
dari seluruh penduduk. Kemudian pada tahun 2013, lansia dengan
usia di atas 65 tahun lebih memilih tinggal sendiri dibandingkan
tinggal bersama keluarga (Cabinet Office, 2015).

Di kawasan Asia Tenggara, Singapura mengalami peningkatan
jumlah lansia yang signifikan dalam 10 tahun terakhir (Channel
News Asia, 2014; Singapore Department of Statistic, 2016).
Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang lanjut usia yang
memilih tinggal sendiri tanpa ada keluarga. Selain itu, peningkatan
juga terlihat pada jumlah orang dewasa yang memilih untuk hidup
sendiri. Sebanyak 35% pria berusia 35 — 39 tahun masih lajang dan
tidak memiliki pendamping hidup (Channel News Asis, 2014).

Pada kelompok usia muda (usia 25— 29), orang lajang memiliki
proporsi terbesar, yaitu 80,2 % pada pria dan 63 % pada wanita
(Singapore Department of Statistic, 2015).

Banyak penelitian yang membahas tentang lansia yang
belum menikah berfokus pada sisi negatif dari berbagai aspek
kehidupannya pada variabel fisik, psikologis, dan sosial. Seperti
yang dilakukan Kasper dalam penelitiannya (1998) (United State
Department of Health and Human Services (1992), Lawton, Moss,
dan Kleban, 1984) dalam Peek et. al (1997)), beliau mengatakan
bahwa lansia yang hidup sendiri merupakan populasi yang
rentan terhadap penyakit dan gangguan sosial. Dengan kata lain,
hidup sendiri pada tahap lanjut usia dapat menjadi indikator
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kemandirian atau indikator keterasingan sosial dan emosi keluarga
dan lingkungan sosial lainnya (Burr, 1992).

Hasil penelitian di atas menunjukkan hasil yang konsisten
diperkuat dengan penelitian selanjutnya. Lin & Brown (2012)
menyatakan bahwa lansia yang belum menikah memiliki
kecenderungan kondisi kesehatan yang lemah dan tingkat
ekonomi yang buruk dibandingkan lansia yang menikah.
Prevalensi obstruksi menjadi dua kali lebih tinggi dibandingkan
lansia yang sudah menikah. penyebab utama kurangnya integrasi
sosial, sedangkan mereka yang menikah mendapatkan dukungan
sosial, oleh karena itu, ketidakhadiran pasangan pada generasi
baby boomer, terutama laki-laki, sangat dapat menimbulkan risiko
kerentanannya (Kalmijn, 2007; Lin, 2008). Namun penelitian yang
dilakukan di Jepang menunjukkan hasil berbeda. Murata, Oyama,
Murata, dkk (2008) dan Sato & Tozawa (2003) menyimpulkan
bahwa kondisi kesehatan fisik dan mental lansia lebih baik
meskipun mereka mengkhawatirkan masa depannya. Hal ini
merupakan bukti bahwa mereka mampu mempertahankan
kehidupan yang mandiri.

Lansia yang hidup sendiri lebih baik dilihat secara positif dari
kekuatan dan pemenuhan diri, sehingga perlu dikembangkan suatu
cara untuk menunjang kehidupan sehari-hari yang berkonsentrasi
pada kelebihannya dibandingkan kelemahannya (Nomura, 2005).
Korokawa et al (2016) menemukan bahwa komunikasi dengan
teman dan perhatian terhadap kesehatan secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan lansia yang sudah menikah. Penelitian
yang dilakukan oleh Hamedanchi dkk (2020) menyimpulkan
bahwa jumlah dan tingkat pertumbuhan perempuan lanjut usia
yang belum pernah menikah jauh lebih tinggi dibandingkan laki-
laki di Iran. Pada kedua jenis kelamin, mayoritas lansia yang belum

Dr. Diah Karmiyati, M.Si. | 5



menikah memiliki pendidikan formal. Pendidikan universitas dan
pra-universitas merupakan tingkat pendidikan yang paling umum
di kalangan pria dan wanita melek huruf yang belum pernah
menikah.

Dari disparitas hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa
lanjut usia yang hidup sendiri, baik karena berpisah maupun
belum pernah menikah, mempunyai kelebihan yang dapat
mengarahkan kemandirian hidup dan pengembangan diri untuk
mencapai kesejahteraan. Human strengths yang dimiliki oleh
lansia diperkirakan akan membuat mereka tetap dapat melakukan
aktivitas yang bermanfaat sehingga fungsi fisik, psikis, dan sosial
tetap terjaga dengan baik. Selain itu, latar belakang budaya
diasumsikan menjadi agen utama mengapa Human strengths
pada budaya tertentu dapat bekerja secara optimal, sedangkan
pada budaya lain tidak. Dari segi budaya tidak lepas dari peran
dukungan sosial yang diterima oleh lansia yang belum menikah.

Tulisan ini mencoba membahas tentang human strenghts yang
ada pada diri lansia yang tidak menikah. Lingkup bahasan berfokus
pada memahami karakteristik lansia yang tidak menikah, faktor
yang melatarbelakangi mereka untuk memutuskan tidak menikah
serta mengulas tentang human strenghts pada lansia yang tidak
menikah meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, religiusitas serta
faktor sosial dan budaya yang ada pada lansia yang tidak menikah.

Penulis juga mencoba menyajikan temuan hasil penelitian
terkait human strengths lansia yang tidak menikah pada subyek
suku Jawa. Hal ini menjadi menarik untuk diulas mengingat dalam
budaya Jawa, pernikahan menjadi bagian penting dari budaya dan
status sosial Masyarakat. Keputusan untuk tidak menikah menjadi
perbincangan yang mengarah ke label negative bagi subyek yang
tentu saja akan berdampak pada kesejahteraan psikologis subyek

6 | Human Strengths Lansia Jawa yang Tidak Menikah



bahkan dapat berpengaruh ke kualitas hidupnya. Karenanya,
kajian tentang human strenghts lansia yang tidak menikah pada
budaya jawa sangat menarik untuk dibahas. Disisi lain lansia yang
mempunyai character strengths yang tinggi, dan lansia yang sudah
menikah akan lebih mampu mengembangkan potensi dirinya
untuk mencapai kesejahteraan.

B. Permasalahan

Hasil penelitian yang tidak konsisten tentang lansia tidak
menikah, mendasari penelitian ini dilakukan. Di satu sisi hasil
penelitian menunjukkan bahwa lansia yang tidak menikah
membawa dampak negative bagi kondisi kesehatan, psikologis ,
dan social lansia. Sementara hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa lansia tidak menikah lebih mandiri, mampu menyelesaikan
masalah lebih baik, dan kehidupan sosialnya lebih sehat.

C. Metode Kajian

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
tambahan wawancara personal, untuk mendapatkan gambaran
kuantitatif tentang aspek-aspek yang membentuk kekuatan
manusia pada penuaan belum menikah. Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai faktor-
faktor dominan yang membentuk kekuatan manusia. Wawancara
dilakukan dengan panduan yang disusun berdasarkan aspek-aspek
kekuatan manusia sesuai dengan item-item dalam kuisioner.

Subyek penelitian ini adalah warga suku Jawa berusia 55
hingga 72 tahun belum pernah menikah, yang berdomisili di
daerah Malang, Jawa Timur, Indonesia. Latar belakang pendidikan
subjeknya beragam, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Semua subjeknya adalah orang Jawa dan pensiunan.
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Pengumpulandatadilakukan dengan menggunakankuesioner
dan wawancara. Kuesioner digunakan untuk mendapatkan
data tentang kekuatan manusia. Wawancara digunakan untuk
mendapatkan data pendukung sebagai informasi tambahan dari
data yang dikumpulkan melalui kuesioner. Wawancara terbimbing
memilih untuk memberikan kebebasan kepada subjek dalam
menjawab pertanyaan, namun tidak menyimpang dari tujuan
penelitian. Pedoman wawancara ditetapkan berdasarkan aspek
kekuatan manusia.

Kuesioner dibuat berdasarkan konstruk dalam definisi
operasional kekuatan manusia dengan menggunakan konsep
skala likert. Satu pernyataan diikuti dengan 5 pilihan jawaban,
seperti Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Saya Tidak Tahu (TT), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan dikelompokkan
menjadi dua, yaitu kelompok item Favorable (memadai) dan
item Unfavorable (tidak memadai). Skor untuk Pernyataan
Menguntungkan secara berurutan dari SS, S, TT, TS, STS dengan
skor bertahap adalah 5, 4, 3, 2, 1. Sebaliknya untuk pernyataan
Tidak Menguntungkan secara berurutan dari SS, S, TT, TS, STS
dengan skor bertahap adalah 1, 2, 3, 4, 5.

Variabel Kekuatan Manusia berdasarkan definisi operasional
adalah potensi lansia yang terdiri dari kreativitas, rasa ingin tahu,
berpikir kritis, cinta belajar, dan cara pandang. Kreativitas adalah
memikirkan hal-hal baru atau cara-cara baru dalam melakukan
sesuatu, rasa ingin tahu adalah minat terhadap segala hal untuk
dieksplorasi dan ditemukan, berpikir kritis adalah melihat
masalah atau sesuatu dari sudut pandang yang berbeda dan tidak
terburu-buru mengambil kesimpulan, menikmati belajar adalah
menguasai keterampilan baru. menjadi sesuatu yang menarik bagi
mereka, perspektif mampu memberikan konsultasi secara bijak
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bagi orang lain dan mempunyai sarana bagaimana memandang
kehidupan secara bijak bagi diri sendiri dan orang lain. Reliabilitas
pengukuran kekuatan manusia dengan koefisien alpha Cronbach
sebesar ,705.

Data dari penelitian ini dianalisis dengan faktor konfirmatori
untuk memahami faktor dominan subjek yang membentuk
kekuatan manusia. Dengan mengetahui faktor dominan, maka
dilakukan wawancara untuk lebih memahami faktor-faktor
tersebut.
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BAB II
LANSIA YANG TIDAK MENIKAH

A. Pengertian

stilah “lajang belum pernah menikah” (Lamanna & Riedmann,
11994) disarankan secara eksklusif untuk menggambarkan
orang-orang yang belum pernah menikah dan tidak terlibat dalam
hubungan intim, sehingga membedakan mereka dari populasi
lajang pada umumnya. Status lajang belum menikah yang
sudah berlangsung lama dapat dijelaskan berdasarkan konteks
sosiokultural (Lamanna & Riedmann, 1994), kepribadian, atau
keadaan hidup (Allen, 1989; Rubinstein, 1987). Jika literatur pada
tahun 1950an berfokus pada faktor pribadi dan interpersonal,
penelitian terbaru membahas konteks sosial (McDill et al., 2006).
Hal ini mencakup perubahan pengelompokan dan definisi
keluarga, pentingnya karier, preferensi terhadap individualitas dan
kemandirian dibandingkan nilai-nilai kolektif, dan ketersediaan
jaringan sosial yang dianggap menggantikan keintiman dalam
hubungan berpasangan. Faktor lainnya adalah meningkatnya
angka perceraian, kurangnya keinginan untuk berkompromi dan
“ketakutan” untuk berpasangan, yang mendorong laki-laki dan
perempuan untuk tetap melajang (Zack, 2003). Lebih banyak
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perubahan yang tercermin dalam keberagaman pola kontak dan
hubungan dalam keluarga dan masyarakat telah mengubah laki-
laki dan perempuan lajang yang belum pernah menikah menjadi
kelompok lain yang berbeda (Gubrium, 1975; Hertel dkk., 2007).

Dari sudut pandang sejarah, lajang belum menikah di berbagai
masyarakat selalu mengalami diskriminasi dan stigmatisasi
(Gordon, 2003). Mereka dianggap sebagai beban bagi keluarga
mereka karena masalah mental dan/atau sosial (Hejj, 1997; Kern,
1998), temperamen dingin, individualisme, dan kurang peduli
terhadap orang lain dibandingkan orang yang sudah menikah
atau mereka yang menjalin hubungan intim (Hertel et al. ., 2007).
Stigmatisasi dan stereotip terhadap single lama disebut “singlisme”
(DePaulo & Morris, 2006). Dari perspektif gender, stereotip negatif
lebih banyak diterapkan pada perempuan dibandingkan laki-laki
(Alexander, Rubinstein, Goodman, & Luborsky, 1992; Baumbusch,
2004; Gordon, 2003; Shostak, 1987).

Selain itu, persepsi para lajang yang belum menikah berusia
di atas 40 tahun kurang toleran dibandingkan dengan para lajang
muda yang menganggap tahap kehidupan ini bersifat sementara
(DePaulo & Morris, 2006; Hertel dkk., 2007), dan karena sikap
mereka yang berkaitan dengan usia (Palmore , 2004). Meskipun
terdapat peningkatan jenis hubungan selain pernikahan, dan
persentase pria dan wanita belum menikah yang lebih tinggi,
orang yang belum menikah masih dianggap menyimpang dari
norma-norma masyarakat (DePaulo & Morris, 2005; Gordon,
2003). Mengenai persepsi diri lansia lajang yang belum menikah,
Gubrium (1975) menggambarkan status mereka sebagai “premium”
di usia tua, dibandingkan dengan status perkawinan lainnya,
karena mereka tidak mengalami kehilangan bentuk validasi diri
yaitu pernikahan. . Rubinstein (1987) menyajikan gambaran yang
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lebih kompleks, dan menemukan bahwa orang lanjut usia yang
belum menikah mungkin mengalami bentuk kehilangan yang
lain. Pudrovska, Schieman, dan Carr (2006) menemukan bahwa
pria yang bercerai dan menjanda di atas usia 65 tahun melaporkan
lebih banyak gejala stres dibandingkan pria lajang yang belum
pernah menikah. Selain itu, para lajang yang belum menikah
menikmati hidup sendiri, dan dilaporkan membutuhkan lebih
sedikit dukungan sosial dibandingkan mereka yang bercerai dan
menjanda.

B. Karakteristik Lansia yang Tidak Menikah

Lansia yang tidak menikah memiliki beragam karakteristik
yang membedakan mereka dari lansia yang menikah atau
berpasangan. Berikut adalah beberapa karakteristik populasi
lansia yang tidak menikah:

1. Usia

Lansia yang tidak menikah adalah individu yang berusia 6o
tahun ke atas dan tidak memiliki pasangan hidup. Penelitian
telah menunjukkan bahwa orang dewasa yang belum menikah
mungkin mengalami kerugian dalam hubungan sosial dan
dukungan sosial mereka dibandingkan dengan individu yang
sudah menikah. Penelitian telah menemukan bahwa kelompok
yang belum menikah, termasuk individu yang bercerai/terpisah,
janda, dan tidak pernah menikah, memiliki lebih sedikit teman
dekat dan lebih sedikit kontak dengan teman-teman mereka
dibandingkan dengan individu yang sudah menikah (van Tilburg
& Suanet, 2019). Selain itu, kelompok yang belum menikah,
kecuali individu janda, memiliki lebih sedikit anak yang mereka
rasa dekat dengan mereka dan menerima lebih sedikit kontak
dan dukungan sosial dari anak-anak mereka (Kim & Kim,
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2022). Orang dewasa yang belum menikah, termasuk mereka
yang bercerai, janda, atau tidak pernah menikah, mungkin juga
berisiko lebih tinggi mengalami kesepian dan depresi (Taqui
et al., 2007). Status perkawinan memainkan peran penting
dalam membentuk hubungan sosial dan kualitas hidup secara
keseluruhan pada orang dewasa yang lebih tua (DeJean et al.,
2012).

2. Jenis Kelamin

Lansia yang tidak menikah dapat terjadi pada laki-laki maupun
perempuan dapat menjadi bagian dari populasi lansia yang
tidak menikah, meskipun ada kecenderungan bahwa lansia
perempuan lebih mungkin berada dalam kondisi ini karena
harapan hidup yang lebih tinggi dan kecenderungan untuk
menjadi janda. Penelitian di Iran menyatakan bahwa wanita
lebih cenderung hidup sendiri daripada pria di antara populasi
lansia di Iran. Ini dikaitkan dengan faktor-faktor seperti harapan
hidup yang lebih tinggi dan kecenderungan untuk menjadi
janda. Penduduk kota lebih kecil kemungkinannya untuk hidup
sendiri dibandingkan penduduk desa, dan perempuan lebih
besar kemungkinannya untuk hidup sendiri. daripada laki-
laki. Peluang hidup solo di kalangan Buta Huruf, SD, SMP &
SMA dan SMA _ijazah sekolah lansia lebih tinggi dibandingkan
lansia yang berpendidikan universitas. Menjadi pelajar dan
ibu rumah tangga bertambah sendirian_hidup relatif terhadap
karyawan, namun pensiunan mengurangi hidup sendiri
dibandingkan dengan karyawan. Apalagi kemungkinan hidup
sendiri jumlah lansia pada usia tua awal dan pertengahan lebih
sedikit dibandingkan pada usia lanjut. Juga, variabel-variabel
yang termasuk dalam analisis menjelaskan 16% variasi dalam
kehidupan tanpa menikah (Abe et al, 2023) (Ghahfarokhi,
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2022). Makalah tersebut menyatakan bahwa wanita lanjut usia
lebih cenderung lajang karena harapan hidup yang lebih tinggi
dan menjadi janda (Band-Winterstein & Manchik-Rimon, 2014)
(Alaminos & Ayuso, 2019).

. Status Sosial-Ekonomi

Karakteristik status sosial-ekonomi lansia yang tidak menikah
dapat bervariasi. Mereka bisa memiliki pendidikan yang beragam,
latar belakang pekerjaan, dan tingkat pendapatan yang bervarisi.
Menurut (Paine et al, 2022). Laki-laki yang hidup sendiri
cenderung memeiliki pendapatan yang rendah dan hubungan
sosial yang tidak mendukung. Begitupun dengan Perempuan
yang hidup sendiri keterlibatan hidup dengan komunitas dan
hubungan realasisosial dengan tetangga yang rendah.

(Paine et al., 2022) meneliti kondisi sosio ekonomi lanjut usia
yang tidak menikah di Nepal membuktikan bahwa Sebagian
besar penduduk lanjut usia berada di kelompok umur 7o-
75 (29,4%) dan 75-80 (22,8%) tahun. Enam puluh delapan
persen lansia mengalaminya buta huruf dan mayoritas (71,3%)
memiliki kepemilikan tanah. Tidak ada sumber pendapatan
apa pun lanjut usia kecuali tunjangan hari tua (94,1%). Masalah
kesehatan yang paling banyak adalah lambung, gula dan
masalah tekanan sebanyak 44,85%. Hampir dua perlima (37,5%)
menderitadari fisik; masalah yang berhubungan dengan jantung
dan tulang. Jenis keluarga dan Kesehatan status lansia signifikan
pada taraf signifikansi 5% (Chi-square). Banyak hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan skema tunjangan
hari tua mempunyai dampak positif dan berdampak pada status
sosial dan kesehatan lansia. Karenanya pemerintah harus peduli
terhadap hal tersebut lanjut usia dengan bekal khusus untuk
meningkatkan.
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4. Kesehatan Fisik dan Mental

Lansia yang belum menikah mungkin memiliki kondisi
kesehatan fisik dan mental yang beragam. Mereka dapat
mengalami masalah kesehatan kronis seperti penyakit jantung,
diabetes, depresi, atau kecemasan(Kim & Kim, 2022). Faktor
kesehatan fisik dan mental memainkan peran penting dalam
kesehatan yang dinilai sendiri (SRH) wanita yang lebih tua
yang tinggal sendirian. Faktor-faktor yang terkait dengan SRH
yang buruk di antara wanita yang lebih tua yang hidup sendiri
termasuk tingkat pendidikan yang lebih rendah, stres yang
dirasakanlebih tinggi, mengalamiradangsendi, dan pembatasan
fungsi yang lebih tinggi (Kim & Kim, 2022). Literasi kesehatan
penting untuk kualitas hidup fisik dan mental di antara
orang-orang dengan penyakit kronis (Abe et al, 2023). Bias
partisipasi seputar karakteristik sosiodemografi dan kesehatan
fisik terbukti ketika menghubungi kembali peserta dari Studi
Genetic Links to Anxiety and Depression (GLAD)(Taqui et
al., 2007). Penelitian tentang implikasi kesehatan mental dari
pernikahan menunjukkan bahwa klaim peningkatan kesehatan
dan kesejahteraan dapat salah menggambarkan atau membesar-
besarkan hasil. Penelitian cross-sectional dan longitudinal
menunjukkan bahwa orang yang tetap lajang biasanya memiliki
hasil yang sama dengan mereka yang saat ini menikah, dan
risiko belum menikah sering dialami oleh mereka yang telah
bercerai atau menjadi janda (Kislev, 2022)..

Penelitian Park et al. (2023) menemukan bahwa terdapat
perbedaan aktivitas fisik, perilaku dan keseahtan mental
(depresi, pikiran untuk bunuh diri, dan kognitif fungsi)
berdasarkan status perkawinan (yaitu, menikah dan tidak
menikah) dalam populasi lanjut usia di Korea Selatan, dengan
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subyek 9oog2 orang lansia. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menilai perbedaan aktivitas fisik dan kesehatan
mental (yaitu depresi, pikiran untuk bunuh diri, dan fungsi
kognitif) berdasarkan status perkawinan (yaitu, menikah dan
tidak menikah) dalam populasi lanjut usia di Korea Selatan.
Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok lansia yang tidak
menikah lebih banyak mengalami depresi (p <o,001) dan
pikiran untuk bunuh diri (p <0,001) dan memiliki fungsi kognitif
yang jauh lebih rendah dibandingkan peserta pada kelompok
menikah (p <o,001). Di antara kedua kelompok tersebut, duda
lebih rentan terhadap semua kelompok faktor kesehatan mental
dibandingkan dengan kelompok menikah.

Penelitian ini membuktikan bahwa kehadiran pasangan sangat
terkait dengan tingkat aktifitas fisik yang lebih tinggi dan
kesehatan mental yang lebih baik di kalangan orang dewasa
yang lebih tua. Pasangan menjadi pendukung dan peran sosial
utama dalam kesehatan dan kesejahteraan emosional populasi
lanjut usia. Mengingat pentingnya pasangannya, penelitian
kami menunjukkan bahwa pendidik kesehatan yang menangani
janda lanjut usia harus memberikan prioritas. beberapa bentuk
dukungan sosial yang berbeda untuk memberi manfaat bagi
kesehatan fisik dan mental mereka (Park et al., 2023).

. Ketersediaan Dukungan Sosial

Lansia yang tidak menikah mungkin memiliki jaringan sosial
yang beragam, termasuk keluarga, teman, dan tetangga, yang
memberikan dukungan emosional dan praktis. Namun, beberapa
lansia mungkin menghadapi tantangan dalam hal ketersediaan
dukungan sosial yang memadai. Dukungan sosial ini bermanfaat
untuk memberikan dukungan emosional dan praktis bagi lansia
yang belum menikah(Chu & Chan, 2022). Dukungan sosial
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memainkan peran penting dalam kesejahteraan orang tua, dan
dukungan sosial yang efektif dapat meningkatkan kesehatan fisik
dan mental, mengurangi, dan mengurangi tingkat kecemasan
(Nie et al., 2023). Karakteristik jejaring sosial di antara lansia
bervariasi di berbagai konteks yang berbeda. Di China, penatua
pedesaan memiliki jejaring sosial yang lebih kecil dengan
heterogenitasyanglebih rendah dan koneksi eksternal yang lebih
lemah. Faktor-faktor seperti pendapatan, status perkawinan,
dan jumlah anak mempengaruhi karakteristik ejaring sosial di
kalangan penatua pedesaan (Rongli,dan Haoyan, 2023)(Chu
& Chan, 2022). Di Slovenia, sebagian besar orang lanjut usia
memiliki jaringan dukungan sosial yang memuaskan, tetapi ada
sebagian besar populasi lansia tanpa sumber dukungan sosial
yang dapat diakses (Ding et al., 2023). Pandemi COVID-19 telah
menyoroti pentingnya dukungan sosial bagi lansia, terutama
mereka yang mengalami gangguan penglihatan, dan intervensi
seperti konseling diperlukan untuk mengurangi kesepian dalam
kesepian kelompok-kelompok ini.

. Pengalaman hidup sebelumnya

Pengalaman hidup sebelumnya,termasuk pengalaman dalam
hubungan dan pernikahan, dapat memengaruhi karakteristik
dan perspektif lansia yang tidak menikah. Mereka mungkin
memiliki pengalaman positif atau negatif yang membentuk
pandangan mereka tentang hubungan dan kehidupan sendiri
di masa tua. Pengalaman hidup sebelumnya, termasuk
pengalaman dalam hubungan dan pernikahan, memang dapat
mempengaruhi karakteristik dan perspektif manula yang
belum menikah di usia tua. Pengalaman-pengalaman ini dapat
memiliki dampak positif dan negatif pada pandangan mereka
tentang hubungan dan kehidupan mereka sendiri. Misalnya,
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penelitian oleh (Manalo et al., 2022). menyoroti pentingnya
memeriksa pengalaman lajang berdasarkan status perkawinan
dan menggali perspektif teoritis dan pendekatan metodologis.

(Ding et al., 2023). menemukan bahwa akumulasi kekayaan dan
ketidaksetaraan kekayaan dibentuk oleh sejarah hubungan,
dengan premi kekayaan pasangan diamati untuk pasangan yang
sudah menikah dan belum menikah.(Keith, 2008) menemukan
bahwa status perkawinan secara signifikan mempengaruhi
kuantitas dan kualitas hubungan sosial di antara orang
Amerika yang lebih tua, dengan individu yang belum menikah
mengalami perbedaan frekuensi kontak dan dukungan sosial
yang dirasakan.

Studi-studi ini menunjukkan bahwa pengalaman hidup
sebelumnya, seperti sejarah perkawinan ditemukan terkait
dengan akumulasi kekayaan, dengan pasangan yang sudah
menikah dan belum menikah menjadi lebih kaya daripada
individu yang bercerai, terpisah, atau selalu lajang . Temuan ini
menunjukkan bahwa pengalaman hidup sebelumnya, terutama
dalam hubungan dan pernikahan, dapat membentuk perspektif
dan karakteristik manula yang belum menikah di kemudian hari.

. Kondisi Tempat Tinggal

Kondisi kehidupan manula yang belum menikah dapat
bervariasi, dengan beberapa tinggal sendirian, dengan keluarga,
atau di fasilitas perawatan jangka panjang seperti panti jompo.
Kondisi kehidupan ini dapat berdampak pada ketersediaan
dukungan sosial dan akses ke layanan Kesehatan (Agrawal,
2012). Penelitian telah menunjukkan bahwa individu lanjut usia
yang hidup sendiri mungkin mengalami tingkat isolasi sosial
yang lebih tinggi, kurangnya dukungan sosial, dan prevalensi
gangguan kesehatan yang lebih tinggi seperti gangguan kognitif,
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depresi, dan penyakit kronis (Taqui et al., 2007).

Selain itu, hidup sendiri juga dapat dikaitkan dengan risiko
jatuh dan cacat fisik yang lebih tinggi (Agrawal, 2012). Di
sisi lain, individu lanjut usia yang tinggal bersama keluarga
mungkin memiliki akses yang lebih baik ke dukungan sosial dan
layanan kesehatan, yang secara positif dapat mempengaruhi
hasil kesehatan mereka . Secara keseluruhan, memahami
kondisi kehidupan manula yang belum menikah adalah penting
untuk memenuhi kebutuhan spesifik mereka dan memberikan
dukungan dan layanan kesehatan yang tepat(Park et al., 2023) .

8. Pilihan Hidup

Orang dewasa yang lebih tua dapat memilih untuk hidup
sendiri di usia tua karena berbagai alasan. Beberapa mungkin
lebih suka kebebasan dan otonomi yang datang dengan
hidup sendiri (Iamtrakul & Chayphong, 2022). Orang lain
mungkin tidak menemukan pasangan hidup yang cocok atau
mungkin tidak tertarik untuk menikah lagi setelah pengalaman
sebelumnya(Muhammad et al., 2021). Keputusan untuk hidup
sendiri dapat dipengaruhi oleh preferensi individu dan pilihan
hidup(Requena et al., 2019). Penting untuk dicatat bahwa
karakteristik ini, seperti preferensi dan pilihan hidup, dapat
bervariasi di antara individu dan dapat memengaruhi keputusan
mereka untuk tidak menikah di usia tua (Adana et al., 2022).

C. Alasan Mengapa Seseorang Memutuskan Tidak Menikah
Sampai Usia Lanjut

Keputusan seorang lansia untuk tidak menikah dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat pribadi

maupun lingkungan. Berikut adalah beberapa factor yang
mungkin memengaruhi keputusan tersebut: Faktor-faktor

Dr. Diah Karmiyati, M.Si. | 19



yang mempengaruhi lansia yang tidak menikah termasuk
usia, pendidikan, dan pendapatan. Di China, orang tua yang
belum menikah, juga dikenal sebagai “pria sisa dan wanita sisa,”
dipengaruhi oleh faktor-faktor ini (Timalsina, 2022).

Proporsi faktor-faktor ini dan dampaknya terhadap fenomena
“sisa pria dan wanita sisa” tidak diketahui (Nie et al., 2023). Namun,
diamati bahwa wanita dengan pendidikan tinggi memiliki peluang
kawin yang lebih rendah, tanpa memandang usia mereka (fachrina
dan anggraini, 2022).

Di sisi lain, pria dengan pendidikan tinggi memiliki
kesempatan kawin yang lebih tinggi, kecuali mereka yang memiliki
gelar Master fachrina dan anggraini (2022). Peluang pemilihan
pasangan laki-laki tertinggi adalah bagi mereka yang memiliki
gelar Sarjana (you, wang, Lui,2022). Selain itu, pria dengan
pendidikan rendah lebih terpengaruh oleh usia dan pendidikan
mereka . Juga dicatat bahwa perempuan dengan pendidikan tinggi
di China tidak mengalami fenomena cross-over yang sama dengan
perempuan di Amerika . Temuan ini didasarkan pada model
pencocokan simulasi dan konsisten dengan data sensus Tiongkok.
Berikut adalah alasan yang paling umum terjadi pada lansia yang
tidak menikah:

1. Prioritas Hidup

Prioritas hidup yang menjadi alasan orang tidak menikah
sampai lanjut usia dapat beragam, tergantung pada kebutuhan,
nilai, dan tujuan individu. Berikut adalah beberapa uraian
tentang bagaimana prioritas hidup mempengaruhi keputusan
seseorang untuk tidak menikah sampai usia. Dimensi priorotas
hidup yang mempengaruhi keputusabn seseorang untuk tidak
menikah sampai lanjut usia:
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a)Fokus pada karir, Bagi sebagian orang, pencapaian karier
menjadi prioritas utama dalam hidup mereka. Mereka
mungkin memiliki ambisi yang besar, ingin mencapai
kesuksesan profesional, atau mengejar karier yang
memerlukan komitmen dan dedikasi yang tinggi. Menikah
mungkin dianggap sebagai distraksi atau hambatan yang
dapat mengganggu perjalanan karier(Kabongo, 2020),

b)Pengembangan diri terkait minat yang kuat dalam eksplorasi
diri, belajar, dan pertumbuhan pribadi. Tanpa keterikatan pada
pasangan hidup, mereka dapat dengan bebas mengeksplorasi
minat, hobi, dan aspirasi mereka tanpa batasan yang mungkin
ditimbulkan oleh pernikahan, Pengembangan diri adalah
proses seumur hidup yang melibatkan pertumbuhan dan
eksplorasi pribadi. Hal ini memungkinkan individu untuk
secara bebas mengejar minat, hobi, dan aspirasi mereka
tanpa batasan yang mungkin datang dengan pernikahan
(A.Manojkumar & Prasanth, 2022). Pengembangan diri
dapat meningkatkan kemampuan seseorang, membangun
sumber daya manusia, dan meningkatkan kualitas hidup
mereka (Andriyenko, 2021). Pengembangan diri pribadi
ditandai dengan pengorganisasian diri, komunikasi, dan
sikap humanistik terhadap diri sendiri dan orang lain.
Pengembangan diriakan mempengaruhiperkembangan harga
diri dan empati yang dipengaruhi oleh faktor karakteristik
bawaan, hubungan dengan pengasuh, dan pengalaman
hidup. Lingkungan pendidikan memainkan peran penting
dalam memfasilitasi pengembangan diri profesional dengan
menyediakan struktur yang fleksibel dan menantang.

c)Kemandirian bagi beberapa orang merupakan sumber
kebahagiaan dan kesejahteraan. Tidak adanyanya keterikatan
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yang membuat mereka bisa menikmati kebebasas dan
fleksibelitas karena tidak memiliki keterikatan pada pasangan
atau keluarga, merupakan sumber kebahagiaan tersendiri
(Taylor et al., 2022).

Alasan lain dengan kemandirian, mereka dapat menjalankan
kehidupan secara bebas sesuai dengan keinginan mereka
sendiri, dapat melakukan kegiatan dengan waktu yang
fleksibel tanpa harus mempertimbangkan kebutuhan dan
keinginan pasangan atau keluarga (kamal, 2022).

d)Prioritas finansial: Stabilitas keuangan dan memprioritaskan

tanggung jawab keuangan adalah alasan umum mengapa
orang tua mungkin memilih untuk tidak menikah sampai
usia tua. menjadi alasan utama lansia untuk tidak menikah
sampai usia lanjut. Mereka mungkin memilih untuk fokus
pada pencapaian kestabilan finansial, menabung untuk masa
pensiun, atau menyelesaikan tanggungan keuangan mereka
sebelum mempertimbangkan menikah(Fachrina & Anggraini,
2023). Orang tua mungkin pernah mengalami perceraian,
yang dapat menyebabkan tekanan keuangan dan kebutuhan
untuk membangun kembali sumber daya keuangan mereka
Selain itu, orang tua dapat menjadi sasaran penipu karena
kerentanan dan sumber daya keuangan yang dirasakan
mereka, mengarahkan mereka untuk memprioritaskan
melindungi informasi dan aset pribadi mereka. Faktor-faktor
seperti stabilitas sistem, bimbingan profesional, dan kesulitan
operasi juga mempengaruhi investasi dan pengambilan
keputusan keuangan lansia (Md Nor et al., 2020). Oleh karena
itu, pertimbangan keuangan memainkan peran penting dalam
proses pengambilan keputusan lansia mengenai pernikahan
dan manajemen keuangan.\
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e)Sibuk dikegiatan minat lainnya antara lain keterlibatan dalam
kegiatan atau minat lain yang penting bagi seseorang seperti
memiliki komitmen sosial, kegiatan sukarela, atau minat
dalam seni atau olahraga yang memerlukan waktu dan energi
yang signifikan membuat lansia.

Kesibukan dengan aktivitas minat lain, seperti komitmen
sosial, kegiatan sukarela, atau keterlibatan dalam seni
atau olahraga yang membutuhkan waktu dan energi yang
signifikan, dapat menjadi penting bagi individu lanjut usia.
Terlibat dalam kegiatan seperti ini sangat bermanfaat untuk
mempertahankan kecerdasan lansia bahkan dapat menunda
demensia (Griep et al, 2017). Secara khusus, menjadi
sukarelawan berkelanjutan telah dikaitkan dengan keluhan
kognitif yang lebih rendah dan risiko demensia yang lebih
rendah (Adjei et al., 2018). Selain itu, keterlibatan dalam
hobi, aktivitas dalam ruangan, dan kegiatan komunitas telah
ditemukan dikaitkan dengan kemungkinan gejala depresi
yang lebih rendah pada orang dewasa yang lebih tua(Stalling
et al., 2020) . Namun, penting untuk dicatat bahwa hubungan
antara kesibukan dan kognisi masih relatif kurang dipelajari,
dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami
hubungan sebab-akibat antara gaya hidup sibuk dan
kecakapan mental(Czarnecki et al., 2022) .

2. Pengalaman Hidup

Pengalaman pribadi seperti perceraian, kehilangan pasangan,
atau hubungan yang tidak berhasil dapat membuat seseorang
enggan untuk mencoba menikah(Azevedo et al., 2017). Kondisi
trauma juga dapat menjadi alasan seseorang unutk tidak
menikah. Penelitian Trauma pada 4o responden yang dilakukan
oleh (Spence et al., 2019) berupa trauma fisik penyerangan (39%)
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atau kematian/penyakit yang mengancam jiwa (28%), serangan
seksual (11%), kecelakaan (13%) atau penderitaan manusia yang
parah (misalnya percobaan bunuh diri, bayi lahir mati) (9%).
Sebagian besar (88%) juga pernah mengalami setidaknya satu
kejadian parah lainnya

. Tidak menemukan pasangan yang cocok, menjadi kendala

bagi lansia untuk menikah. Faktor budaya seperti rasa malu,
kesopanan, dan tabu menjadi salah satu penyebab Wanita
dewasa Iran menikah kembali (Kang & Lim, 2013). Di sisi lain,
individu lanjut usia yang menikah lagi mengalami ambivalensi
dalam pernikahan mereka, mereka ingin mewujudkan
pernikahan kembali yang berhasil untuk meraih kepercayaan
dan pengakuan dari pasangan dan keluarga mereka Sementara
lansia yang tidak menikah mengalami pengucilan sosial yang
berdampak pada depresi dan gangguan Kesehatan mental
(Hossain et al., 2022),

. Keterbatasan sosial atau Kesehatan : masalah kesehatan atau

keterbatasan fisik dapat menjadi penghalang bagi seseorang
untuk menjalin hubungan romantis atau menikah.

Masalah kesehatan atau keterbatasan fisik memang bisa
menjadi penghalang bagi seseorang untuk menjalin hubungan
romantis atau menikah. Orang dewasa yang lebih tua dengan
keterbatasan fungsional mungkin mengalami lebih banyak
ambivalensi dalam hubungan sosial mereka, yang dapat
memperburuk kesejahteraan emosional mereka (Meulenkamp
et al, 2019). Orang dengan keterbatasan aktivitas mungkin
kurang berpartisipasi dalam masyarakat karena hambatan
sosial dan faktor pribadi, termasuk persepsi mereka tentang
kondisi kesehatan mereka (Tang et al., 2023). Keterbatasan
fungsi fisik telah ditemukan terkait dengan gejala depresi, dan
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hubungan tersebut dapat dimoderasi oleh ikatan keluarga
dan persahabatan. Orang dewasa yang lebih tua dengan
keterbatasan fisik, terutama wanita yang belum menikah, lebih
rentan terhadap gejala depresi (Klimczuk et al., 2022),

5. Tidak ada Tekanan Sosial: Beberapa individu mungkin tidak
merasa Beberapa budaya menganggap menikah bukanlah
norma yang diharapkan, sehingga individu merasa tidak
menikah bukanlah hal yang mengkhawatirkan. Norma budaya
sebagai dorongan yang dapat mempengaruhi keyakinan dan
perilaku seseorang (Zhou et al., 2023).

Dalam budaya atau lingkungan di mana pernikahan bukanlah
norma yang diharapkan, individu mungkin tidak merasakan
tekanan sosial untuk menyesuaikan diri dengan harapan
masyarakat dan mungkin memilih untuk tidak menikah.

6.Kondisi Finansial: Masalah finansial atau ketidakpastian
ekonomi dapat membuat seseorang ragu untuk menikah,
terutama jika mereka tidak merasa stabil secara finansial.
Masalah keuangan atau ketidakpastian ekonomi memang bisa
membuat seseorang ragu untuk menikah, terutama jika mereka
merasa stabil secara finansial. Penelitian Dong menunjukkan
bahwa pernikahan yangkurangstabilmenyebabkan kemisikinan
(Witkin, 2022).

Temuan ini didukung oleh lei, dkk (2022) yang menemukan
bahwa ketidakpastian kebijakan ekonomi dan Pembangunan
keuangan dapat menurukan kualitas lingkungan dan
meningkatkan emosi CO2 dan memeiliki dampak negatef terhadap
stabilitas ekonomi. (Lei et al.,, 2022). Dinegara berpenghasilan
tinggi ditemukan bahwa ketidkpastian ekonomi dikaitkan dengan
peningkatan Tingkat bunuh diri (Dew, 2016).
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Temuan-temuan penelitian ini menyoroti pentingnya
stabilitas keuangan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pernikahan, kemiskinan dan Kesehatan mental termasuk pada
lansia yang tidak menikah.
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BAB III
HUMAN STRENGTHS LANSIA YANG
TIDAK MENIKAH

A. Pengertian Human Strengths

eligman dan Czikszentmihalyi (2000, dalam Aspinwall dan
SStaudinger, 2003) mengatakan bahwa psikologi selama ini
lebih fokus pada hal-hal yang bersifat patologis dan penyembuhan,
dibandingkan berfokus pada kekuatan dan potensi yang dimiliki
individu untuk pencegahan dalam kesejahteraan individu dan
masyarakat. Dalam penelitian terbaru, psikologi banyak berbicara
tentang aspek-aspek positif yang dimiliki manusia. Potensi inilah
yang kemudian banyak diistilahkan sebagai human strengths yang
menjadi bahasan utama dalam Psikologi Positif. Para ahli saat ini
banyak melakukan penelitian mengenai human strengths.

Menurut Aspinwall dan Staudinger (2003), istilah Auman
strengthskemungkinanbesardikaitkandenganciri-cirikepribadian.
Sejumlah upaya untuk memahami dan mengidentifikasi Auman
strengths terfokus pada sifat-sifat individu, seperti kecerdasan,
optimisme, efikasi diri, dan ketahanan ego, yang terkait dengan
kehidupan yang baik. Pendekatan sifat ini hanya mencerminkan
satu jenis Auman strengths, kurang mencerminkan proses atau
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dinamika bagaimana potensi individu berinteraksi dengan situasi
tertentu (Mischel dan Shoda, 1999). Memahami prosesnya penting
untuk mengetahui bagaimana orang merespons dalam berbagai
situasi dengan menggunakan human strengths mereka. Jadi
kelebihan manusia tidak hanya dipahami sebagai sifat saja, tetapi
juga bagaimana seseorang dapat memfungsikan potensi yang
dimilikinya dalam menghadapi berbagai situasi.

Untuk mendefinisikan dan mempelajari human strengths,
penting untuk menempatkannya dalam konteks yang saling
terkait. Mempelajari individu, khususnya human strengths,
mencakup interaksi antar individu dan konteksnya. Dalam
penelitian mengenai pembangunan sepanjang masa hidup,
banyak topik berfokus pada hubungan kontekstual dan plastisitas
pembangunan manusia (Baltes & Freund, 2003; Cartensen &
Charles, 2003; Magnusson & Mahoney, 2003). Selain itu juga
perlu dihubungkan antara Auman strengths dengan ekologi sosial
manusia (Stokols, 2003).

Memahami situasi dan pengalaman sehari-hari dan luar biasa
dalam konteks human strengths merupakan tujuan penting dalam
mempelajari kekuatan manusia. hAuman strengths selalu dibahas
dalam bidang psikologi tertentu. Misalnya, human strengths pada
lansia dikaitkan dengan kebijaksanaan (Baltes &; Freund, 2003);
dalam organisasi yang terkait dengan budaya perusahaan dan
pengambilan keputusan (Frey et al, 2003). human strengths juga
berkaitan dengan kesehatan dan kebahagiaan, serta keterampilan
seseorang dalam menjalin hubungan cinta (Berscheid, 2003).
Kekuatan interpersonal dan relasional seperti kesabaran,
empati, kejujuran, kerjasama, toleransi, menghargai perbedaan,
pengertian, dan memaatkan merupakan sejumlah aspek yang juga
dikaitkan dengan Auman strengths (Eisenberg &; Ota Wang, 2003).
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Memahami kekuatan manusia juga harus memahami
bagaimana pengalaman positif dan negatif saling bergantung
dan bekerja sama. Artinya kajian ilmiah tentang kelebihan
manusia selain mempelajari hal-hal positif seperti kegembiraan,
harapan, dan cinta, juga tidak menghilangkan aspek negatif dari
pengalaman manusia. Jadi pengalaman positif dan negatif saling
terkait. Seringkali seseorang termotivasi untuk menggali potensi
dirinya, setelah mereka mengalami pengalaman negatif dalam
hidupnya.

Konsep human strengths dipahami secara multidisiplin,
dinamis, dan kontekstual, serta dipengaruhi oleh norma-norma
lansia (Baltes &; Freund, 2003). Multidisiplin artinya kekuatan
individu terdiri dari saling ketergantungan fisik, sosial ekonomi,
psikologis, dan spiritual dan merupakan bentuk transdisipliner.
Dinamika kontekstual artinya perilaku bergantung pada konteks
(usia, jenis kelamin, kelompok sosial, etnis, migrasi geografis) dan
akan mempengaruhi human strengths. Konteksnya tidak hanya
berbeda, tetapi juga selalu berubah. Dipengaruhi norma artinya
norma merupakan sumber informasi tentang perilaku apa yang
diharapkan dan apa yang tidak diharapkan dalam masyarakat.

Dalam pencarian konsep human strengths diperlukan cara
pandang yang sistemik dan integratif. Artinya, pembangunan
manusia dipahami sebagai sesuatu yang kompleks, dinamis, dan
bervariasi. Perubahan kehidupan modern semakin memperkuat
konsep human strengths menjadi lebih dinamis. Orang dewasa
di masa lalu relatif mampu mencapai tujuan tertentu dalam
kehidupan (keberadaan) yang relatif stabil, namun di dunia
modern saat ini, orang dewasa masih menjadi, dan berada dalam
fase transisi permanen ke fase berikutnya. Meningkatnya angka
harapan hidup, pesatnya perkembangan teknologi, dan globalisasi
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merupakan ketidaklengkapan permanen. Di satu sisi hal ini
menawarkan lebih banyak kesempatan kepada para lansia, di
sisi lain memberikan tekanan pada lansia untuk terus-menerus
membutuhkan informasi dan keterampilan baru agar dapat
beradaptasi terhadap perubahan yang berkelanjutan. Para lansia
dituntut untuk belajar sepanjang hayat.

Human strengths di dunia modern didefinisikan sebagai
serangkaian kualitas dan kompetensi yang menjadikan individu
sebagai penggerak yang efektif dalam dunia yang terus berubah.
Kualitas dinamis individu untuk melakukan penyesuaian diri
dengan baik, fleksibel, mengarahkan hidup sesuai tujuan, dan
berperan tidak hanya membantu perkembangan individu, tetapi
juga menjadikan seseorang efektif dalam kehidupan.

B.Aspek-aspek Human Strengths Pada Lansia yang tidak
Menikah

Aspek-aspek human strengths pada lansia yang tidak menikah
dapat meliputi:

1. Kebijaksanaan

Pada lansia, human strengths merupakan keselarasan antara
kebijaksanaan dan SOC (Baltes &; Freund, 2003). Kebijaksanaan
merupakan suatu sistem pengetahuan yang mendalam tentang
hal-hal pragmatis yang mendasar tentang kehidupan, termasuk
pengetahuan dan penilaian tentang arah, tujuan, dan makna
hidup. Kebijaksanaan adalah keadaan pikiran dan perilaku yang
mencakup koordinasi dan keseimbangan fungsiintelektual, afektif,
dan motivasi. Kebijaksanaan merupakan tingkat pengetahuan
tertinggi tentang tujuan dan makna hidup, perpaduan antara
universalitas dan kekhasan budaya lokal. Kebijaksanaan bersifat
dinamis dan terbuka terhadap perbedaan individu, sosial budaya
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dalam lingkungan hidup.

Menurut Peterson & Seligman (2004), kebijaksanaan adalah
bagian dari kekuatan manusia atau kekuatan karakter yang
terdiri dari sejumlah potensi seperti kreativitas, rasa ingin tahu,
berpikir kritis, gemar belajar, dan cara pandang. Kreativitas adalah
memikirkan hal-hal baru atau cara-cara baru dalam melakukan
sesuatu, rasa ingin tahu adalah minat terhadap segala sesuatu
untuk dieksplorasi dan ditemukan, berpikir kritis adalah melihat
permasalahan atau sesuatu dari berbagai sudut pemikiran dan
tidak terburu-buru mengambil kesimpulan, senang belajar adalah
menguasai keterampilan baru. terhadap suatu hal yang menarik
minatnya, cara pandangnyaadalah mampumemberikan konsultasi
yang bijak bagi orang lain dan mempunyai cara memandang
kehidupan dengan bijak bagi diri sendiri dan orang lain.

2. Kemandirian

Lansia yang tidak menikah sering kali mengembangkan
tingkat kemandirian yang tinggi. Mereka belajar untuk mengurus
diri sendiri dalam hal kebersihan pribadi, keuangan, dan kesehatan
tanpa ketergantungan pada pasangan atau anggota keluarga.

3. Koneksi Sosial

Meskipun tidak menikah, lansia yang tidak menikah
masih dapat memiliki jaringan sosial yang kuat. Mereka dapat
membangun hubungan yang berarti dengan teman-teman,
tetangga, dan keluarga yang lain, yang dapat memberikan
dukungan emosional dan sosial yang penting (Pinazo-Hernandis
etal,, 2022). Individu yang belum menikah, termasuk mereka yang
bercerai/berpisah, menjanda, atau tidak pernah menikah, telah
ditemukan memiliki kontak yang lebih sering dengan teman dan
dukungan yang lebih besar dari mereka dibandingkan dengan
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individu yang sudah menikah (Kislev, 2022). Mereka mungkin
juga memiliki lebih sedikit anak yang mereka rasa dekat dengan
mereka, tetapi mereka masih dapat mempertahankan kontak dan
menerima dukungan sosial dari anak-anak mereka(Klimczuk et al.,
2022). Selain itu, keterhubungan sosial tidak terbatas pada status
perkawinan dan dapat meluas ke hubungan interpersonal dengan
tetangga dan masyarakat luas(Muhammad et al., 2021) . Penting
untuk mengenali sumber daya orang dewasa yang lebih tua dan
mendukung keinginan mereka untuk koneksi sosial berdasarkan
rasa saling menghormati.

4. Kemandirian finansial

Lansia yang tidak menikah sering kali memiliki tanggung
jawab keuangan yang berbeda dibandingkan dengan mereka
yang menikah. Mereka mungkin lebih terlatih dalam mengelola
keuangan mereka sendiri, karena tidak memiliki pasangan untuk
berbagi biaya hidup sehari-hari(Lei et al., 2022).

Lansia yang belum menikah seringkali memiliki tanggung
jawab keuangan yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang
sudah menikah. Mereka mungkin lebih terlatih dalam mengelola
keuangan mereka sendiri, karena mereka tidak memiliki pasangan
untuk berbagi biaya hidup sehari-hari(Kridahl & Duvander,
2022). Kemandirian finansial sangat berkorelasi dengan status
perkawinan dan usia, dengan tingkat melek huruf yang rendah
memengaruhi gaya hidup wanita, mengakibatkan mereka bekerja
keras dan menghabiskan lebih banyak waktu untuk membayar
hutang(Bimou et al., 2021).

5. Kemandirian emosional

Lansia yang tidak menikah sering kali mengembangkan
kemandirian emosional yang tinggi. Mereka belajar untuk
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mengatasi tantangan dan kesulitan hidup tanpa dukungan
langsung dari pasangan.

Kemandirian emosional ini memungkinkan mereka
untuk mengandalkan sumber daya batin mereka sendiri dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk mengelola stres dan
kesulitan. Penelitian telah menunjukkan bahwa strategi regulasi
emosional, seperti penilaian ulang kognitif dan penekanan
ekspresif, memainkan peran penting dalam meningkatkan
ketahanan di antara ibu tunggal(Newton & Smith, 2023). Selain
itu, sistem dukungan sosial, termasuk dukungan emosional dari
keluarga dan teman, dapat berkontribusi pada kesejahteraan dan
ketahanan orang dewasa yang lebih tua dengan kanker(Gogoi,
2021).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesejahteraan
emosional lansia berhubungan positif dengan kekuatan dan
otonomi dalam diri mereka keluarga. Lansia yang memiliki
kekuasaan dan otonomi penuh dalam keluarga menikmati
kesejahteraan emosional yang lebih kuat dibandingkan lansia
yang memiliki kekuasaan dan otonomi penuh dalam keluarga
berkurangnya kekuasaan dan otonomi. Namun, latar belakang
sosio-ekonomi lansia mempunyai dampak serius terhadap
konstruksi kesejahteraan emosional di antara populasi lansia yang
diteliti. Selain itu, perbedaan gender juga terlihat di seluruh dunia
belajar (Gogoi, 2021).

Secara keseluruhan, kemampuan wuntuk menavigasi
kehidupan secara mandiri dan secara adaptif mengatur emosi
dapat meningkatkan ketahanan mental dan emosional manula
yang belum menikah.
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6. Pengembangan minat bakat

Tanpa tanggung jawab pasangan atau keluarga yang
besar, lansia yang tidak menikah sering memiliki lebih banyak
waktu untuk mengejar minat dan bakat mereka. Hal ini dapat
menyebabkan penemuan diri yang lebih dalam dan pemenuhan
pribadi yang lebih besar

7. Kemandirian dalam pengambilan Keputusan

8. Kemandirian fisik

Lansia yang tidak menikah sering kali harus membuat
keputusan sendiri tanpa adanya pasangan yang memberikan
masukan atau dukungan (Stalling et al, 2020). Hal ini dapat
mengasah kemampuan mereka dalam pengambilan keputusan
dan menumbuhkan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka
untuk mengelola kehidupan mereka sendiri(Nie et al., 2023).

9. Kemandirian spiritual

Lansia yang tidak menikah mungkin memiliki kesempatan
lebih besar untuk menjelajahi dimensi spiritualitas mereka
sendiri tanpa mempertimbangkan pandangan atau kepercayaan
pasangan. Hal ini dapat menghasilkan pertumbuhan spiritual
yang dalam dan memperkuat koneksi mereka dengan nilai-nilai
yang mereka anggap penting dalam hidup mereka(Requena et al.,
2019).

Konsep human strengths lansia ini menjadi bahasan penting
dalam psikologi positif, yang menekan pada pembangunan
positif dalam kehidupan manusia, bukan hanya mengatasi
masalah atau gangguan mental(Silverio & Soulsby, 2019). Dengan
mengidentifikasi dan mengembangkan human strengths ini,
individu dapat memaksimalkan potensi mereka, meningkatkan
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kualitas hidup, dan mencapai kesejahteraan yang lebih tinggi
secara keseluruhan

C. Faktor yang Mempengaruhi Human Strengths Lansia
yang Tidak Menikah

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan manusia
(human strengths) pada lansia yang tidak menikah diantaranya:

1. Dukungan sosial: Tingkat dukungan sosial yang dimiliki oleh
lansia yang tidak menikah dapat berpengaruh signifikan
terhadap kekuatan mereka. Dukungan sosial dari teman,
tetangga, atau anggota keluarga yang lain dapat memberikan
dukungan emosional, informasi, dan praktis yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan hidup(Muhammad et al., 2021)

2. Kondisi Kesehatan: Kondisi kesehatan fisik dan mental
memainkan peran penting dalam menentukan kekuatan
seseorang pada masa tua (Newton & Smith, 2023). Lansia yang
tidak menikah mungkin perlu menghadapi tantangan kesehatan
sendiri tanpa adanya pasangan yang bisa memberikan dukungan
fisik dan emosional(Taylor et al., 2022).

3. Keuangan: Keadaan keuangan dapat mempengaruhi tingkat
stres dan kecemasan pada lansia yang tidak menikah. Mereka
mungkin harus mengelola keuangan mereka sendiri tanpa
adanya pasangan yang bisa berbagi tanggung jawab keuangan,
dan ini dapat memengaruhi kesejahteraan finansial (Kridahl &
Duvander, 2022), (Md Nor et al., 2020).

4. Kondisi Lingkungan: Lingkungan tempat tinggal dan sosial
juga dapat mempengaruhi kekuatan lansia yang tidak menikah.
Faktor-faktor seperti aksesibilitas fasilitas kesehatan, keamanan
lingkungan, dan dukungan dari komunitas lokal dapat
berdampak pada kesejahteraan dan kekuatan mereka (Stalling
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5.

6.

et al., 2020; Taylor et al., 2022).

Sumber Daya Pribadi: Sumber daya pribadi, seperti kecerdasan
emosional, ketahanan mental, dan pola pikir yang positif, juga
dapat memengaruhi kekuatan seseorang pada masa tua. Lansia
yang tidak menikah mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda
dalam mengaktifkan sumber daya pribadi mereka untuk
mengatasi tantangan hidup(Newton & Smith, 2023; Pinazo-
Hernandis et al., 2022).

Akses terhadap Layanan dan Sumber Daya: Kemampuan
untuk mengakses layanan kesehatan, dukungan sosial, dan
sumber daya lainnya juga dapat mempengaruhi kekuatan lansia
yang tidak menikah. Akses yang baik terhadap layanan yang
diperlukan dapat membantu mereka mengatasi masalah dan
mempertahankan kualitas hidup yang baik (Stalling et al., 2020).

. Keterlibatan sosial dan aktivitas: Tingkat keterlibatan sosial

dan partisipasi dalam aktivitas fisik, mental, dan sosial juga
dapat memengaruhi kekuatan lansia yang tidak menikah.
Keterlibatan dalam kegiatan yang bermakna dan memenubhi
dapat meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat koneksi
sosial merekahteraan dan memperkuat koneksi sosial
mereka(Kislev, 2022).

Faktor-faktor tersebut di atas saling berhubungan satu sama

lain dan dapat mempengaruhi human streangth pada lansia yang

tidak menikah secara holistik.
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BAB IV
STUDI HUMAN STRENGTHS PADA
LANSIA JAWA YANG TIDAK MENIKAH

ecara umum, hasil kajian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kekuatan manusia pada orang Jawa lanjut usia yang belum
menikah adalah sebesar 67,91 yang berarti mereka mempunyai

kekuatan manusia yang cukup tinggi.

Human Strengths

B Senang Belajar M Curiosity ™ Berpikir Kritis B Kreativitas =~ 8 Perspektif

W Seriesl, Curiosity,
1991

B Seriesl, Senang _ )
Belajar, 14.18 W Series1, Berpikir = Serlesll,:;:.p-ektﬂl
Kritis, 13.09 -
u Seriesl,
Kreativitas, 7.18
- A

Gambar 1: Deksripsi kekuatan manusia
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Dari gambar 1 terlihat bahwa di antara 5 komponen kekuatan
manusia (cinta belajar, rasa ingin tahu, berpikir kritis, kreativitas,
dan perspektif), rasa ingin tahu mempunyai kontribusi yang
dominan (19,01%) terhadap kekuatan manusia di kalangan
masyarakat Jawa belum kawin.

Human Strengths

Senang Belajar
1.000

b Perspektif Curiosity -

Kreativitas Berpikir Kritis

Gambar 2. Analisis Faktor

Gambar 2 di atas menjelaskan bahwa kekuatan manusia
dikonstruksikan dalam 5 dimensi dengan loading faktor Curriosity
sebagai faktor dominan sebesar 0,8, disusul berpikir kritis dan
kreatif (0,6), kecintaan belajar (0,4) dan perspektif (o,2). Hasil ini
menunjukkan bahwa orang Jawa yang berusia belum menikah
masih memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal baru
dan kemauan untuk mengeksplorasi berbagai hal yang terjadi di
lingkungannya. Belum pernah menikah dalam usia lanjut juga
mempertimbangkan beberapa kemungkinan dan konsekuensi
lebih lanjut dari keputusannya serta tidak terburu-buru dalam

mengambil kesimpulan.
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Hasil wawancara menyimpulkan bahwa lansia belum
menikah merasa tidak pernah mempunyai permasalahan berarti
terkait pemenuhan kebutuhan dan kehidupan sehari-hari. Mereka
tetap dapat melakukan aktivitas fisik dan interaksi sosial dengan
baik. Keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru masih tetap
ada, karena mereka sadar bahwa perubahan generasi dan era
moderasi menuntut mereka untuk terus belajar. Keluarga besar
memberikan dukungan yang cukup ketika mereka membutuhkan
bantuan. Teman-teman dalam arisan dan pengajian menjadi
media bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan sosialnya.

Analisis data dapat disimpulkan bahwa kekuatan manusia
lansia Jawa belum pernah menikah cukup tinggi. Artinya walaupun
mereka belum menikah, namun potensi yang dimilikinya
memungkinkan mereka untuk dapat melanjutkan hidupnya
seperti halnya para lansia yang sudah menikah. Hal ini terlihat
dari keinginan lansia yang masih kuat untuk mempelajari sesuatu
yang baru (rasa ingin tahu) dan mampu menciptakan sesuatu yang
orisinal (kreativitas). Potensi inilah yang memungkinkan lansia
yang belum menikah terbebas dari kondisi rentan dan menjadi
fokus peneliti.

Potensi lansia belum menikah akan memberikan kontribusi
yang besar bagi mereka untuk mampu memenuhi kebutuhan
fisik, psikis, dan sosial. Hal ini memungkinkan lansia untuk lebih
mandiri, sebagai hasil dari penelitian yang berfokus pada aspek
positif dari individu (Murota et al, 2008; Sato & Tozawa, 2003).

Potensi kemampuan pertimbangan yang matang dan
kehati-hatian dalam mengambil keputusan (berpikir kritis),
juga merupakan hal yang dapat dioptimalkan agar lansia dapat
memberikan masukan kepada orang lain. Hal ini akan menambah
keyakinan mereka bahwa mereka masih mempunyai arti dan
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manfaat. Kebermaknaan merupakan faktor penting untuk mencapai
kesejahteraan psikologis pada lansia yang belum menikah.

Kekuatan manusia menjadi tolok ukur keberhasilan lansia
(Karmiyati, 2om), artinya ketika lansia mempunyai kekuatan
manusia yang tinggi maka lansia dapat mengoptimalkan
kemampuannya, dengan atau tanpa bantuan. Jadi sebenarnya
kekuatan manusia merupakan modal kesejahteraan lansia. Dalam
budaya Jawa masih didominasi model keluarga besar, membantu
lansia yang belum menikah untuk mendapatkan dukungan sosial.
Dalam keluarga besar kekerabatan, orang dewasa dalam suatu
keluarga tidak hanya bertanggung jawab terhadap keluarga inti,
tetapi juga mempunyai tanggung jawab terhadap anggota keluarga
besarnya, seperti paman, bibi, dan kerabat lainnya (Setiadi, 2006).

Nilai-nilai hormat menjadikan masyarakat Jawa mempunyai
rasa rumangsa (rasa). Melalui rasa rumangsa orang Jawa
akan mengukur dirinya (Endraswara, 2003). Rasa rumangsa
merupakan pengendapan rasa yang berusaha memandang
diri sendiri dan orang lain. Diri kita dan orang lain mempunyai
beberapa persamaan dan perbedaan. Nilai lainnya adalah Nrima
(penerimaan). Nrima adalah menerima segala sesuatu yang ada
pada diri dan lingkungannya, seiring dengan mulainya masa tua.
Nrima adalah sifat dasar orang Jawa (Endraswara, 2003). Nrima
adalah menerima segala sesuatu dengan kesadaran spiritual-
psikologis, tanpa rasa nggrundel (mendengus cemas).

Segala sesuatu yang diterima dianggap sebagai anugerah
Tuhan. Nrima bukan berarti stagnan, tanpa usaha yang gigih.
Nrima adalah istirahat psikis, namun dibalik itu tetap berpedoman
pada ana dina ana upa (ada hari ada nasi) ; obah mamah (jika
kita melakukan kegiatan produktif, kita bisa makan). Artinya,
kalau ada hari pasti ada rezekinya, dan setiap orang yang mau
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bekerja pasti mendapat rezeki. Dengan kata lain melalui Nrima
dan kupiya (usaha), maka rejeki (kabegjan) akan datang. Jika
Nrima (penerimaan) disertai pasrah sumarah (penyerahan), maka
kabegjan (rejeki) akan datang dengan sendirinya.

Apalagi jika mereka sudah tinggal sendiri atau memutuskan
untuk tidak menikah. Hal serupa juga terjadi pada budaya timur
lainnya, seperti Jepang dan Tiongkok. Dalam budaya Timur, lansia
dihormati sebagai tokoh penting dan sumber rujukan ketika
anggota keluarga yang lebih muda membutuhkan informasi dan
nasihat. Hal ini juga semakin menguatkan rasa kebermaknaan dan
kebermaknaan hidup.

Temuan penelitian Band-Winterstein & Manchik-Rimon
(2014) menunjukkan bahwa partisipan sadar akan harga dan
keuntungan menjadi lajang dan mampu mengintegrasikannya
secara retrospektif. Dengan demikian, pada tahap kehidupan ini
mereka dapat merasakan rasa penerimaan dan keutuhan. Proses
menerima dan menerima kenyataan hidup dikonstruksikan
melalui harga diri yang tinggi, yang bersumber dari kemampuan
sosial, akademik, atau fungsionalnya. Ulasan yang positif
menambah makna pada kehidupan mereka, lebih dari sekedar
kehidupan berpasangan atau berkeluarga, dan mencerminkan
pencapaian lansia lainnya. Oleh karena itu, proses tinjauan
kehidupan normatif mengungkapkan cara hidup mereka,

meskipun “menyimpang” dari apa yang diterima.

Temuan ini juga menyatakan bahwa para peserta
mendeskripsikan dan mengkonstruksi pengalaman kebebasan
mereka sebagai perwujudan kebebasan dari tanggung jawab
terhadap anak atau pasangan. Mereka tidak menggambarkan
pengalaman kebebasan penuh, karena beberapa dari mereka
mengurus anggota keluarga. Temuan kami menunjukkan bahwa
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para partisipan di masa tua merekonstruksi narasi mereka dengan
cara yang mengekspresikan nilai-nilai yang mereka sukai. Selain
itu, mereka menekankan preferensi ini dalam kaitannya dengan
mempertimbangkan kebutuhan orang lain, memperhitungkan
tindakan mereka, dan pembebasan umum dari kewajiban
yang membatasi sistem pasangan dan keluarga. Mereka
mempertahankan hak mereka untuk menjalankan hidup mereka
sesuka mereka, sesuai dengan preferensi pribadi.

Temuan menunjukkan bahwa para peserta menggambarkan
pengalaman mereka dalam sebuah kontinum antara kesendirian
dan kesepian. Kebanyakan dari mereka berada di dekat ujung
kesunyian, hanya dua (keduanya laki-laki) yang menggambarkan
rasa kesepian yang parah, dan sisanya berada pada titik berbeda
dalam kontinum. Para peserta yang berada pada tahap kesepian
mencatat bahwa pada tingkat fisik, tinggal sendirian di rumah
adalah situasi tertentu yang dapat mereka terima dan hidup dalam
damai. Di sisi lain, mereka dibanjiri oleh kesepian emosional
terutama pada saat mereka ingin orang-orang menaruh perhatian
pada mereka atau berbagi pengalaman hidup mereka. Andersson
(1998) menemukan bahwa rasa kesepian internal bergantung pada
harapan pribadi individu dan perasaan kesepian juga mungkin
terjadi ketika dikelilingi oleh orang-orang. Para peserta ini dan
mereka yang berada di titik berbeda dalam kontinum, meskipun
dikelilingi oleh keluarga dan teman, mengalami kesepian dengan
membandingkan tahap kehidupan mereka dengan teman dan
kerabat mereka yang menikmati status keluarga, pasangan,
dan kakek-nenek. Refleksi pengalaman hidup para partisipan
mengungkap enam tema, antara lain: perasaan mandiri, melawan
kesepian, menuju pengembangan diri, rasa menyesal dan
kehilangan, kedekatan dengan teman dan kerabat, serta rasa kesal
karena stigmatisasi (Hamedanchi et al. , 2021).
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Dari uraian di atas, ketika lansia yang belum menikah
memiliki kekuatan kemanusiaan yang tinggi, maka kekhawatiran
akan isolasi sosial, kondisi kesehatan yang buruk, dan gangguan
kesehatan mental lainnya dapat dihindari. A Tinggi Kekuatan
manusia semakin diperkuat ketika lingkungan memberikan
dukungan sosial yang memadai. Lansia yang merasa nyaman
dan harmonis dalam berinteraksi sosial dengan orang lain,
akan membantu mengembangkan potensi psikologis (kekuatan
manusia). Di beberapa negara yang memiliki budaya kekerabatan
ketimuran yang kuat dan kolektivistik (Matsumoto, 2000), lansia
yang belum menikah tidak menjadi masalah yang serius. Keluarga
besar akan menjadi sumber dukungan sosial yang memadai.

Permasalahan akan muncul ketika sistem kekerabatan
tidak menjadi bagian dari budaya kolektivistik (individualistis).
Lansia yang belum menikah tentu memunculkan permasalahan
tersendiri. Sumber dukungan sosial tidak tersedia secara alami,
sementara jumlah orang dewasa yang memutuskan untuk
tidak menikah atau hidup sendiri saat ini sangat banyak. Orang
dewasa yang tidak menikah akan menjadi lanjut usia yang tidak
mempunyai keluarga inti. Kemungkinan besar, mereka akan
kekurangan perhatian dari keluarga besarnya, yang dalam budaya
kolektif akan menjadi sumber dukungan sosial yang besar.

Kekurangan ini dapat menyebabkan lansia yang belum
menikah memiliki kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis
yang lebih rendah. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab
pemerintah untuk merencanakan sumber dukungan sosial.
Beberapa lembaga formal dan semi formal perlu diadakan agar lansia
belum menikah yang memiliki potensi kekuatan kemanusiaan
yang tinggi dapat mendapat dukungan agar lebih mandiri dan
mampu mengembangkan keterampilannya secara optimal.
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Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah subjek penelitian
yang sedikit dan latar belakang demografi yang kurang beragam,
mengingat penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan.
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BAB IV
PENUTUP

ekuatan manusia Jawa belum kawin menua tergolong tinggi.
KRasa ingin tahu merupakan sumbangan kekuatan manusia
yang paling tinggi pada masyarakat Jawa belum kawin lanjut usia,
disusul berpikir kritis, kreatif, gemar belajar, dan berwawasan luas
(terurut dari tinggi ke rendah). Kekuatan manusia merupakan
potensi penuaan belum menikah yang dapat dimanfaatkan untuk
menunjang kemandirian dan kesejahteraannya, baik secara fisik,
psikologis, dan sosial. Dukungan sosial diperkirakan menjadi
faktor penting untuk mengoptimalkan kekuatan manusia.

Bagi yang berminat untuk melakukan kajian lebih lanjut
dengan topik serupa, disarankan untuk menambah jumlah dan
variasi latar belakang subjek, agar aspek kekuatan manusia lebih
luas, sehingga dapat digeneralisasikan. Selain itu, studi lintas
budaya juga dapat dilakukan. Dengan mengetahui kekuatan
manusia lansia belum menikah dari berbagai budaya, akan
dimungkinkan untuk menyusun program-program pendukung
kesejahteraan lansia.
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GLOSARIUM

Aktivitas
Setiap jenis kegiatan yang dilakukan manusia dan dorongan
yang berhubungan dengan tingkah laku.

Anugerah

Pemberian atau ganjaran dari pihak atas (orang besar dan
sebagainya) kepada pihak bawah (orangrendah dan sebagainya);
karunia (dari Tuhan)

Individu
Organisme tunggal yang hidup dan berdiri sendiri
Interaksi sosial

Tindakan yang terjadi secara dua orang atau lebih yang bereaksi
akan timbal balik melalui kontak langsung maupun tidak
langsung

Kebebasan

Kemampuan untuk melakukan apa yang diinginkan, atau hak
dengan anugerah dan kelebihan yang dimiliki
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Keberhasilan
Pencapaian terhadap keinginan yang telah kita niatkan untuk
kita capai atau kemampuan untuk melewati dan mengatasi diri
dari satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan
semangat.

Kebermaknaan (hidup)
Penghayatan individu terhadap keberadaan dirinya, memuat
hal-hal yang dianggap penting, dirasakan berharga, dan dapat
memberikan arti khusus yang menjadi tujuan hidup sehingga
membuat individu menjadi berarti dan berharga

Kebutuhan
Segala  sesuatu yang dibutuhkan manusia  untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah
melalui pencapaian kesejahteraan

Kehidupan
Ciri yang membedakan objek fisik yang memiliki proses biologis
dengan objek fisik yang tidak memilikinya, baik karena fungsi-
fungsi tersebut telah berhenti atau karena mereka tidak pernah
memiliki fungsi tersebut dan diklasifikasikan sebagai benda
mati

Kekerabatan,

Hubungan antara tiap entitas yang memiliki asal usul silsilah
yang sama, baik melalui keturunan biologis, sosial, maupun budaya

Keluarga

Sekelompok orang yang terikat dengan hubungan darah, ikatan
kelahiran, hubungan khusus, pernikahan, atau yang lainnya

Keputusan

Kegiatan memilih suatustrategiatautindakan dalam pemecahan
masalah tersebut
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Kesejahteraan

Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, material,
maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir batin

Keyakinan
Sikap subyektif bahwa sesuatu atau proposisi itu benar
Lansia

Proses penuaan akan berdampak pada berbagai aspek
kehidupan, baik aspek sosial, ekonomi maupun aspek kesehatan

Kemandirian

Kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak
tergantung kepada orang lain

Pernikahan

Hubungan permanen antara dua orang yang diakui sah oleh
masyarakat yang bersangkutan yang berdasarkan atas peraturan
perkawinan yang berlaku
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INDEKS

A

Amerika Serikat 3
Asia Tenggara 4

B

belum pernah menikah 5, 6, 7,
10, 11, 12, 39
budaya Jawa v, 6, 40

C

character strengths 1, 3, 7
China 17, 20, 57, 58

D

di atas usia 65 tahun 12

diskriminasi 1

dukungan sosial v, 3, 5, 6, 12,
16,17, 18, 19, 32, 33, 35, 36,
40, 43

E
emosi keluarga 5
G

gangguan sosial 4
generasi baby boomer 3, 4, 5

H

hidup sendiri 4, 5, 6, 12,13, 14,

15,18, 19, 43
Human strengths 6, 30, 60

J

jaringan sosial 10, 16, 31
Jawa Timur 7
Jepang 4,5, 41

K

kebebasan 8,19, 11
kebijaksanaan v, 2, 28, 30, 31
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kekuatan karakter 2, 31
kekuatan manusia v, vi, ix, 1, 2,
7,8, 9, 28, 29, 31, 35, 37, 38,

39,49, 43, 45
kelompok umur 14

kelompok usia 4

kesehatan fisik dan mental s,
15,16, 17, 35

keselarasan kebijaksanaan 2

keterasingan sosial 5

kondisi kesehatan fisik dan
mental 5,15

Korea Selatan 15,16

kreativitas 3, 8, 31, 38, 39

L

lajang 4,10, 11,12, 14, 15,18, 11

lajang belum pernah menikah
10

lajang muda 11

lanjut usia 4, 5, 6, 12, 14, 15, 16,
17,18, 19, 20, 23, 24, 37, 43,

45
lansia di Jawa v

lansia Jawa 3, 39

lansia lajang yang belum me-
nikah 1

Lansia yang Tidak Menikah vii,
viii, 12, 35

M

malang 61
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N

Nepal 14
norma masyarakat 11

0)

orang Jawa 7, 37, 38, 40
otonomi 19, 33

P

Pandemi COVID-19 17

pensiunan 7,13

pernikahan v, 3, 6,11, 15,17, 18,
21, 22, 24, 25, 26, 47

perspektif gender 11

populasi lansia v, 4, 12, 13,17, 33

S

Singapura 4

“singlisme” 11

status perkawinan 3, 11, 15, 16,
17,18, 32

stereotip negatif 1

stigmatisasi 11, 42
suku Jawa 6,7

T
Tiongkok 20, 41
\Y

variabel fisik, psikologis, dan
sosial 4
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HUMAN STRENGTHS

[angin Josa

Yang Tidak Menikah —

Kajian dan penelitian tentang kehidupan lansia menjadi
kajian yang menarik. Umumnya penelitian berfokus pada
aspek yang berkaitan dengan kondisi fisik, kesehatan, dan
dukungan sosial. Namun, jarang sekali kita mendalami
potensi dan kekuatan yang dimiliki oleh lansia, terutama
bagi mereka yang menjalani kehidupan tanpa pasangan
hidup dan memutuskan tidak menikah.

Melalui monograf ini, kami berupaya menjelajahi dimensi
baru dari human strengths atau kekuatan manusia,
khususnya pada populasi lansia di Jawa yang tidak menikah.
Diharapkan membuka pandangan baru tentang bagaimana
individu yang berada dalam kondisi ini mampu menghadapi
tantangan hidup mereka dengan keberanian, ketabahan,
dan kebijaksanaan yang luar biasa. Apalagi pada lansia yang
hidup dalam budaya Jawa yang memandang pernikahan
sebagai tuntutan sosial yang harus dipenuhi seseorang
karena menjadi bagian penting dari budaya dan
menentukan status sosial seseorang dalam masyarakat.
Keputusan untuk tidak menikah menjadi perbincangan yang
mengarah ke label negatif bagi lansia yang tentu saja akan
berdampak pada kesejahteraan psikologisnya, bahkan dapat
berpengaruh ke kualitas hidupnya. Karenanya, kajian
tentang human strenghts lansia yang tidak menikah pada

budaya Jawa sangat menarik untuk dibahas.
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